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Abstract: Sardinella lemur is a pelagic fish with the most population in 

Indonesia, precisely in the Bali Strait. This study aims to determine the 

reproductive lemurs of lemurs fish (S. lemur) that landed at PPI Tanjung Luar 

East Lombok as enrichment material for zoology subjects. This research was 

conducted in January-March 2023, taking place in Tanjung Luar, East Lombok. 

This study used lemurs fish (S. lemurs) with a total sample of 188 individuals, 

56 females, and 132 males. This research is included in the quantitative 

descriptive research with PCAS sampling. Data was collected by measuring 

body length, weighing body weight, calculating sex, classifying TKG, and 

analyzing GMI. It is estimated that the lemurs spawn in April-June with 

reference to TKG and IKG. TKG analysis by observing the morphology and 

weighing the gonad weight of the fish while the IKG compares the gonad 

weight and body weight multiplied by 100%. The TKG found ranged from 

TKG I to TKG V with the dominant sex being male. The highest TKG was 

found in March for females who were pregnant while TKG for males with 

developed gonads. From the results of the data analysis, the highest female sex 

index was obtained in February 3.5% and the lowest was in March 0.3% male. 

The results of observations of the highest average body length of lemurs fish 

were in February at 15.75 cm and the lowest in March at 15.04 cm. Based on 

the body weight of lemurs fish, the highest was in February at 33.03 gr and the 

lowest was in Marat ch 30.63 gr. Based on the results of the research and 

discussion it can be concluded that lemurs fish in the waters of Tanjung Luar, 

gonads mature for lemurs fish in March and are expected to spawn from April 

to June. 

 

Keyword: Reproductive Aspects, Sardinella Lemuru, Zoology Subject 

Enrichment 

 
Pendahuluan 

 

Ikan Sardinella lemuru adalah ikan 

pelagis dengan populasi yang paling banyak di 

Indonesia tepatnya di Selat Bali. Ikan lemuru 

dapat ditemukan pada perairan laut dangkal, 

hidupnya bergerombol, dan merupakan spesies 

permukaan. Ikan lemuru termasuk dari salah satu 

jenis ikan yang bernilai ekonomis penting di 

Indonesia, hal ini sesuai dengan data kementerian 

kelautan dan perikanan (2014), estimasi potensi 

ikan S. lemuru di WWP 537 pertahun sebanyak 

210,6 ton. Perairan Selat Bali merupakan adalah 

habitat dari ikan lemuru. Pusat Pendaratan Ikan 

(PPI) Tanjung Luar yang terletak di Kabupaten 

Lombok Timur, Nusatenggara Barat merupakan 

tempat pendaratan ikan lemuru dari perairan 

Selat Bali. Di Indonesia ikan lemuru diolah 

menjadi ikan pindang, sarden dan tepung ikan 

(Putra, 2020). 

Ikan lemuru termasuk ikan musiman 

dikarenakan kemunculannya dan berakhirnya 

musim ikan tersebut tergantung musim. Begitu 

juga dengan daerah penangkapan yang selalu 

berubah tergantung kondisi perairan dan musim 

yang berjalan. Kondisi oseanografi di selat Bali 

sangat besar dipengaruhi oleh angin muson. 

Berbagai macam fenomena oseanografi yang 

dapat terjadi di perairan dan lautan tropis yang 

dapat memberi bentuk perairan Indonesia 

menjadi sangat dinamis dan kaya akan 

keragaman hayati laut termasuk dari jenis ikan 

pelagis (Hutabarat, 2001).  

Selain itu, peningkatan suhu permukaan 

laut pada musim barat di Selat Bali mulai terjadi 

pada bulan Oktober dengan rata-rata suhu 

277,16°C dan suhu permukaan laut tertinggi pada 

bulan Februari dengan rata-rata suhu mencapai 

31,11°C (Rahadian et al., 2001). Suhu 

permukaan laut masih tetap tinggi hingga bulan 
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Mei dan mulai menurun pada bulan Juni hingga 

suhu terendah mencapai 25,21°C. Selain itu ikan 

lemuru memiliki makanan utama berupa 

fitoplankton dan zooplankton serta dapat hidup 

pada suhu 26°C-29°C. Suhu adalah salah satu 

indikator keberadaan kelompok ikan di satu 

tempat, tetapi suhu permukaan laut sangat 

dipengaruhi oleh perubahan kondisi perairan 

lingkungan di antaranya: arus, angin, maupun 

paparan sinar matahari secara langsung, 

sedangkan lemuru termasuk jenis ikan yang peka 

terhadap jenis perubahan lingkungan (Rahadian 

et al., 2001). 

Ikan lemuru adalah ikan yang memakan 

zooplankton yang berkisar 83%-92% dan 

fitoplanton berkisar 8%-17% (Khasanah et al., 

2018). Hasil tangkapan ikan lemuru di perairan 

Selat Bali memiliki kontribusi yang sangat 

penting terhadap ketersediaan sumber makanan 

ikan lemuru di antaranya berupa fitoplakton dan 

zooplankton. Setiap bulannya hasil tangkapan 

ikan lemuru di perairan Selat Bali juga 

mengalami fluktuasi dengan hasil tangkapan ikan 

lemuru tertinggi terjadi di bulan November, 

sejalan dengan tingginya musim penangkapan 

ikan lemuru yang terjadi dari bulan September 

hingga Desember dengan puncak musim 

penangkapan ikan lemuru terjadi pada bulan 

November (Sihombing et al., 2018). 

Perairan Selat Bali adalah perairan yang 

berbatasan langsung dengan Samudra Hindia 

pada bagian selatan. Fenomena ekstrim yaitu 

IOD memiliki dampak yang fatal secara langsung 

maupun tidak langsung pada kondisi perairan dan 

hewan laut seperti ikan lemuru yang ada di 

habitat selat Bali. Perairan Selat Bali dikenal 

mempunyai produktivitas primer yang tinggi 

karena adanya fenomena upwelling yang terjadi 

secara musiman dan sangat berhubungan dengan 

Samudera Hindia. Perairan Selat Bali adalah 

salah satu wilayah perairan dengan potensi 

tangkapan terbesar khususnya ikan pelagis, salah 

satunya yaitu ikan lemuru (S. lemuru) (Ilhamdi & 

Surahman, 2014). Ikan lemuru yang dijumpai di 

Selat Bali memiliki ciri khas yang berbeda 

dibandingkan ikan sejenisnya, sehingga 

dinamakan dengan nama spesies S. lemuru 

karena hanya ditemukan di perairan Selat Bali 

(Sujana, 2020). 

Saat ini stok sumberdaya ikan lemuru 

yang ada di Selat Bali membuktikan bahwa 

sumberdaya ikan lemuru sudah masuk ke dalam 

kategori over fishing. Ikan lemuru dikatakan 

berada dalam tangkap berlebih didapati dengan 

ukuran tangkap yang semakin mengecil dan 

produksi ikan lemuru yang mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Ketika penangkapan 

dilakukan terus menerus khususnya pada ikan 

yang belum memijah dan matang gonadnya, 

maka yang akan terjadi adalah turunnya 

pertumbuhan populasi ikan lemuru. Sehingga 

perlunya melakukan pengelolaan agar stok ikan 

di alam tetap terjaga (Laia, 2021). Terlalu tinggi 

tingkat pemanfaatan ikan lemuru ditakutkan akan 

mengganggu kelestarian sumberdaya ikan 

tersebut. Dalam menjaga kelestarian ikan lemuru 

perlu upaya pengelolaan yang berdasarkan pada 

informasi biologi ikan, agar dapat dijadikan 

pertimbangan untuk melakukan pengendalian 

terhadap sumberdaya ikan lemuru. 

Testis merupakan organ reproduksi pada 

ikan jantan sedangkan pada ikan betina disebut 

ovarium. Perkembangan gonad pada ikan 

membuat ketertarikan para peneliti reproduksi 

dimana pemantauan perkembangan dilakukan 

dari beberapa aspek termasuk proses-proses yang 

terjadi di dalam gonad baik terhadap individu 

maupun populasi. Studi perkembangan dan 

tingkat kematangan gonad diperlukan untuk 

memperhitungkan potensi reproduksi, waktu dan 

frekuensi pemijahan, ukuran telur, dan ukuran 

ikan pertama matang gonad (Arneda et al., 2018). 

Selain itu, juga dapat digunakan dalam 

memprediksi struktur dan dinamika populasi 

suatu spesies ikan. Dalam individu telur proses 

vitellogenesis merupakan terjadinya 

pengendapan kuning telur pada tiap individu-

individu telur yang dapat menyebabkan 

perubahan pada gonad. Perkembangan gonad 

yang semakin matang adalah bagian dari 

reproduksi ikan sebelum terjadi pemijahan 

(Rahmayunita, 2019). 

Sangat kurangnya informasi ilmiah yang 

menyebabkan sulit mengerjakan cara 

pengelolaan yang tepat dan didasarkan pada 

indikator data biologi ikan. Oleh karena itu 

diperlukannya ada kajian lebih lanjut tentang 

pengelolaan sumberdaya ikan lemuru tentang 

aspek pertumbuhan, faktor kondisi, nisbah 

kelamin ikan yang siap memijah, ukuran pertama 

kali matang gonad, ukuran pertama kali 

tertangkap, dan Tingkat Kematangan Gonad 

(TKG) supaya sumberdaya ikan dapat 

dimanfaatkan secara optimal, lestari, dan 

berkelanjutan. Jika pemanfaatan ikan ini tidak 

dikontrol dari sekarang, maka akan mengancam 

kelestarian bagi sumberdaya ikan lemuru di masa 

yang akan datang (Kartini et al., 2017). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang "Aspek reproduksi 
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ikan lemuru (S. lemuru) yang didaratkan di PPI 

Tanjung Luar, Lombok Timur sebagai bahan 

pengayaan mata pembelajaran zoologi" sebagai 

salah satu upaya untuk pengelolaan yang baik 

agar sumberdaya ikan S. lemuru tersebut dapat 

berlangsung secara berkelanjutan dan lestari. 

 

Bahan dan Metode  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif 

sedangkan pengambilan sampel Ikan Lemuru 

menggunakan metode penarikan contoh acak 

sederhana (PCAS), dengan mengambil ikan 

secara acak dari keranjang nelayan yang berisi 

berbagai ukuran panjang dan bobot ikan lemuru 

di PPI Tanjung Luar, Lombok Timur (Laia, 

2021). Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari sampai Maret 2023. 
 

 

  PROGR STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

F-KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
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Gambar 1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 
Populasi pada penelitian ini adalah ikan 

Lemuru (S. lemuru) yang berada di PPI Tanjung 

Luar, Lombok Timur. Sampel dalam penelitian 

yang digunakan adalah ikan lemuru (S. lemuru) 

yang didaratkan nelayan di PPI Tanjung Luar, 

Lombok Timur dengan jumlah total 188 ekor. 

Alat dan bahan yang digunakan disajikan pada 

Tabel 1 berikut,  

 
Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

No. Alat dan Bahan Gambar Alat dan Bahan 

1. Mistar 30 cm 
 

2. Timbangan digital 
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3. Papan bedah 

 

4. Camera digital 

 

5. Lup 

 

6. Gunting bedah 

 

7. Alat tulis 

 

8. Cool box 

 

9. Kertas label 

 

10 Ikan S. lemuru 
 

 

Indeks kematangan gonad ikan lemuru 

(S. lemuru) yaitu menghitung indeks kematangan 

gonad dengan cara berat gonad dibagi dengan 

berat tubuh dikali dengan seratus (Laia, 2021). 

dengan rumus: 

BG IKG (%)= x 100 (%) 

Keterangan: 

IKG : Indeks kematangan gonad (%) 

BG : Berat gonad (gr) 

BT : Berat tubuh (gr) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ikan lemuru dari hasil penelitian pada 

bulan Januari sampai Maret 2023 di PPI Tanjung 

Luar Lombok Timur, NTB memiliki 
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pertumbuhan jantan dan betina secara dinamis. 

Berikut pada Tabel 4.1 akan dipaparkan 

mengenai jumlah ikan jantan dan betina, panjang 

tubuh dan bobot tubuh ikan yang diamati dari 

waktu ke waktu. 

 
Tabel 2. Populasi Ikan lemuru jantan dan betina yang didaratkan di PPI Tanjung Luar, Lombok Timur, NTB. 

No. Bulan Jantan Betina Jumlah Panjang Tubuh Bobot Tubuh 

1. Januari 39 11 50 ekor 15,14 cm 32,34 gr 

2. Februari 28 10 38 ekor 15,75 cm 33,03 gr 

3. Maret 65 35 100 ekor 15,04 cm 30,63 gr 

Total                            132          56 188 ekor   

 
Berdasarkan hasil pengamatan panjang 

rata-rata tubuh ikan lemuru pada bulan Januari 

sampai Maret 2023 tertinggi pada bulan Februari 

15,75 cm dan terendah pada bulan Maret 15,04 

cm. Berdasarkan bobot tubuh ikan lemuru 

tertinggi pada bulan Februari 33,03 gr dan 

terendah pada bulan Maret 30,63 gr. Tercatat stok 

ikan  S. lemuru yang ditinjau dari nisbah kelamin 

yang dilakukan dengan cara mengamati 

morfologi ikan S. lemuru dan melihat warna 

gonad yang ditandai dengan Jantan berwarna 

putih kesusuan dan betina kuning kemerahan, 

Berdasarkan hasil yang didapatkan ikan jantan 

dan betina dinyatakan tidak seimbang.  
 

 

Gambar 2. (TKG) II betina 

 

 

 

Gambar 3. (TKG) II jantan 

 

 

Gambar 4 (TKG) III betina 

 

 

 

Gambar 5. (TKG) III jantan 

 

 

Gambar 6. (TKG) IV betina 

 

 

Gambar 7. (TKG) IV betina 
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Gambar 8. (TKG) V betina 

Tingkat kematangan gonad pada ikan S. 

lemuru yang didapatkan antara lain terdiri dari 

TKG I dengan rata-rata 1,5 TKG II rata-rata14,33 

TKG III rata-rata 11,33 TKG IV rata-rata 1 dan 

TKG V diperoleh rata-rata 2,83. Kemudian 

tingkat kematangan gonad satu (TKG I) 

sebanyak sembilan spesimen yang terdiri dari 

delapan jantan dan satu betina. Pada TKG II 

sebanyak delapan puluh enam spesimen yang 

terdiri dari 64 jantan dan 22 betina. Pada TKG III 

sebanyak enam puluh delapan yang terdiri dari 60 

jantan dan delapan betina. Pada TKG IV terdiri 

dari satu jantan dan lima betina, dan pada TKG V 

terdiri dari tidak ada jantan dan 17 betina. 

Frekuensi TKG ikan S. lemuru jantan dan betina 

pada masing-masing tingkatan dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. TKG dan IKG lemuru jantan dan betina di PPI Tanjung Luar, Lombok Timur, NTB. 

 Tingkat Kematangan Gonad    

Bulan Kelamin 

TKG 

I 

TKG 

II 

TKG 

III 

TKG 

IV 

TKG 

V 

IKG 

Total 

Januari J 1 19 19 0 0 0,5 

 

 B 0 3 1 1 6 3,2 

Februari J 0 14 13 0 0 0,7 

 B 0 2 1 1 5 3,5 

Maret J 5 31 28 1 0 0,3 

 B 3 17 6 3 6 1,4 

 Total 9 86 68 6 17 9,6 188 

 
Hasil analisis data  indeks kematangan 

gonad pada ikan ikan betina lebih tinggi 

dibandingkan dengan indeks kematangan gonad 

pada ikan jantan. Rata-rata indeks kematangan 

gonad tertinggi terjadi pada bulan Februari yang 

memiliki total 4,2 % dan terendah terjadi pada 

bulan Maret yaitu 1,7 %, sedangkan pada bulan 

Januari 3,7 % jadi pada bulan Januari dan 

Februari memiliki indeks kematangan gonad 

yang relatif tidak terlalu jauh. Indeks kematangan 

gonad jantan berdasarkan waktu ke waktu dapat 

dilihat pada Gambar 9 dan 10. 

 

 
Gambar 9. Indeks kematangan gonad jantan dari waktu ke waktu selama tiga bulan tahun 2023. 

4,35 4,35 4,35

0

1

2

3

4

5

Januari Februari MaretJu
m

la
h
 I

K
G

 j
an

tt
an

%

Selama tiga bulan tahun 2023



Nurmia et al (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (1): 520 – 530 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i1.5351 
 

526 

 

 

 
Gambar 10. Indeks kematangan gonad betina dari waktu ke waktu selama tiga bulan tahun 2023. 

 

Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan selama tiga bulan indeks kematangan 

gonad jantan dan tetap stabil atau dapat dikatakan 

IKG tertinggi memiliki perwakilan di setiap 

bulan pengambilan sampel. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Tampubolon et al., 2002) di perairan 

sibolga yang melaporkan bahwa pertambahan 

panjang lebih lama dibanding dengan 

pertambahan bobot tubuh ikan. Rata-rata indeks 

kematangan gonad berdasarkan jenis kelamin 

ikan S. lemuru pada bulan Januari terdiri dari 0,5 

% jantan dan 3,2 % betina, pada bulan Februari 

terdiri dari 0,7 % jantan dan 3,5 % betina, pada 

bulan Maret terdiri dari 0,3 % jantan dan 1,4 % 

betina. Pembuktian pada grafik 1 dan 2  IKG 

jantan dan betina dapat dilihat dari TKG yang 

teramati pada Gambar 4.5 dan 4.6. 

Berdasarkan data hasil penelitian pada 

bulan Januari sampai Maret 2023, didapatkan 

adalah stok ikan lemuru di PPI Tanjung Luar 

mengalami perubahan secara dinamis dari 

pergantian bulan ke bulan. Jumlah ikan lemuru 

jantan lebih banyak dari betina. Pertumbuhan 

ikan lemuru bersifat allometrik positif dimana 

pertumbuhan bobot jauh lebih cepat daripada 

pertumbuhan ukuran panjang tubuhnya. Jantan 

dan betina mengalami pertumbuhan isometrik 

(b=3) dengan pertambahan panjang yang 

seimbang dengan pertumbuhan bobot ikan. 

Namun kondisi ini masih bisa mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan 

frekuensi sebaran yang terjadi pada tiap bulannya 

(Wujdi & Wudianto, 2012). 

Kartini et al. (2017) melaporkan bahwa 

panjang bobot ikan memberikan pengaruh 

terhadap bobot ikan. Panjang bobot sendiri 

memberikan pengaruh juga terhadap proses 

reproduksi ikan lemuru. Dimana semakin besar 

kapasitas bobot ikan maka semakin berpotensi 

pula ikan untuk melakukan pemijahan. 

Berdasarkan penelitian lainnya bahwa pengaruh 

bobot ikan lemuru juga dipengaruhi oleh jumlah 

makanan yang tersedia. Sekaligus juga 

memberikan pengaruh terhadap faktor kondisi, 

dimana kondisi rata-rata jantan dan betina adalah 

1,06 dan 1,03 yang saling berhubungan 

(Tampubolon et al., 2002). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada ikan lemuru didapatkan perbedaan dari 

warna dan ukuran gonad di berbagai tingkat 

kematangan gonad. Berkisar dari tingkat 

kematangan gonad satu (TKG I) sampai dengan 

tingkat kematangan gonad lima (TKG V) dan 

pada tingkat kematangan gonad enam (TKG VI) 

tidak ditemukan. Tercatat tingkat kematangan 

gonad ikan dapat diamati berdasarkan bentuk, 

warna, berat gonad dan perkembangan telur 

(Ilhamdi & Surahman, 2014). Tingkat 

kematangan gonad satu (TKG I) pada lemuru 

jantan  ditandai dengan terlihatnya testes lebih 

pendek dan memiliki warna yang jernih. Pada 

tingkat kematangan gonad satu (TKG I) pada 

lemuru betina, terlihatnya ovari menyerupai 

benang dan memiliki warna terlihat lebih jernih. 

Tingkat kematangan gonad dua (TKG II) 

memiliki bentuk testes yang terlihat lebih jelas 

dan berwarna putih susu.  

Tingkat kematangan gonad dua (TKG II) 

pada lemuru betina ovari memiliki ukuran yang 

lebih besar berwarna merah sedangkan 

perkembangan ovari belum terlihat. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sinaga et al., (2021) menyatakan bahwa lemuru 

betina memiliki bentuk ovari yang lebih besar 

pada Tingkat kematangan gonad (TKG I) dengan 

warna kekuningan dan butir telur belum terlihat 

jelas. Begitu juga dengan jantan yang memiliki 

bentuk testes yang memanjang dan memiliki 

warna yang tampak jernih, ini menandakan 

6,5
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bahwa ikan lemuru masih tampak muda dan 

belum siap memijah. Selain itu pada TKG I 

memiliki panjang dan berat harian ikan maksimal 

mencapai 2,61 gr. Dimana pertumbuhan ikan 

dinyatakan sebagai perubahan ukuran (bagian 

tubuh) berdasarkan perubahan waktu. 

Pertumbuhan bisa pada pertambahan panjang, 

berat populasi dan ukuran otolith, sisik 

operkulum dan bagian lainnya (Hidayah, 2007). 

  Tingkat kematangan gonad ini juga 

menjadi nilai dan tolak ukur untuk mengukur 

umur ikan itu sendiri. Untuk kelompok umur ikan 

yang didaratkan di PPN Tanjung Luar termasuk 

ke pertumbuhan yang masih memerlukan 

perkembangan dalam siap memijah. Dengan 

rata-rata umur 1 sampai 3 bulan, keadaan ini 

diduga disebabkan oleh penangkapan yang 

berlebihan dan penambahan kelompok baru yang 

dimana ini juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Annisa et al., 2021).  

Berat terkecil ikan S. lemuru Februari 

jantan 20 gr pada TKG III dan betina 32 gr pada 

TKG II, pada bulan Februari jantan 24 gr pada 

TKG III dan betina 32 gr pada TKG II, dan pada 

bulan Maret jantan 18 gr dan betina 14 gr 

sedangkan berat terbesar ikan S. lemuru bulan 

Januari jantan 46 gr pada TKG III  dan betina 56  

gr pada TKG V, pada bulan Februari jantan 45 gr 

pada TKG III dan betina 56 gr pada TKG V, dan 

pada bulan Maret jantan 46 gr pada TKG III dan 

betina 56 gr pada TKG V. %.  

Didapatkan pada tingkat kematangan 

gonad empat (TKG IV) ikan lemuru (S. lemuru) 

memasuki tahap persiapan akhir menuju 

matangnya gonad tetapi yang saya temukan pada 

bulan Januari-Maret pada tingkatan inilah yang 

paling rendah. Selanjutnya tercatat pada tingkat 

kematangan gonad lima (TKG V) yaitu 

memasuki tahapan matang gonad tetapi pada 

tahapan ini termasuk tingkatan terendah kedua 

setelah tingkat kematangan gonad empat. 

Sehingga  dapat diketahui bahwa pada bulan 

Januari-Maret keadaan gonad ikan lemuru (S. 

lemuru) belum dikatakan berkembang. Testes 

berwarna putih jernih dan belum berkembang 

dan ovari berwarna merah tetapi belum 

berkembang tingkat kematangan gonad dua 

(TKG II)  selanjutnya disusul oleh tingkat 

kematangan tiga (TKG III) khususnya untuk 

jantan dan betina mulai berkembangnya testes 

dan ovari.  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan 

dari bulan Januari sampai Maret ini terjadi musim 

hujan karena bertiupnya angin barat yang dimana 

pada bulan terindikasi baik untuk kehidupan 

Fitoplankton dan Zooplankton yang mendukung 

keberlangsungan hidup ikan lemuru. Tetapi 

belum ditemukan ikan yang siap memijah dan 

tercatat bahwa tingkat kematangan gonad dua 

(TKG II) yang paling mendominasi pada 

tingkatan ini merupakan fase gonad akan 

berkembang yang disusul dengan tingkat 

kematangan gonad tiga (TKG III) merupakan 

fase gonad dapat dikatakan berkembang 

sedangkan pada tingkat kematangan gonad 

empat (TKG IV) ditemukan tingkat kematangan 

gonad yang paling sedikit selama tiga bulan 

tersebut namun walaupun tingkat kematangan 

gonad yang paling sedikit yang ditemukan 

ternyata tingkat kematangan gonad lima (TKG 

V). 

 PPI Tanjung Luar, NTB termasuk dari 

Perairan Samudera Hindia Selatan, dan pada 

bulan Januari sampai Maret terjadi pergerakan 

angin muson yang mengakibatkan terangkatnya 

massa air yang berada di dalam yang berdampak 

pada kesuburan perairan. Tercatat ikan yang 

memiliki tingkat kematangan yang lebih tinggi 

yaitu Betina yang ditandai dengan semakin 

besarnya ukuran gonad dan warna dari gelap 

kekuning-kuningan hingga berwarna kuning 

kemerahan. Tingkat kematangan gonad empat 

(TKG IV) dan tingkat kematangan gonad lima 

(TKG V) fase ini termasuk dikategorikan 

matangnya gonad dan persiapannya gonad untuk 

memijah sedangkan pada tingkatan itu ikan 

jantan tidak ditemukan.  Ikan jantan ditemukan 

pada kisaran tingkat kematangan gonad satu 

(TKG I) sampai tingkat kematangan gonad tiga 

(TKG III) dalam fase ini dapat disimpulkan 

bahwa pada gonad ikan S. lemuru Jantan sedang 

dalam proses untuk perkembangan gonad.  

Penelitian yang dilakukan pada bulan 

Januari sampai Maret 2023 tidak menemukan 

ikan S. lemuru yang siap memijah. Penelitian 

(Wudji et al., 2013) menyatakan bahwa musim 

pemijahan ikan lemuru akan dimulai pada 

tanggal 1 September atau dua bulan kemudian 

yaitu pada bulan Oktober atau November, dan 

akan menyebar ke perairan Selat Bali bagian 

selatan. Belum ada penelitian spesifik yang 

menitik beratkan tentang kapan terjadinya 

pemijahan ikan lemuru yang di daratkan di PPI 

Tanjung Luar.  

Hasil perhitungan yang telah dilakukan 

terhadap pengukuran indeks kematangan gonad 

yang diperoleh dari persentase perbandingan 

bobot tubuh dan bobot gonad ikan. Akibatnya, 

gonad menjadi semakin besar, lebih besar 

sebagai hasil dari pertumbuhan ukuran dan berat 
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sampai batas maksimum pada saat bereproduksi 

(Auliyah et al., 2018). Keadaan air laut akan 

berpengaruh penting pada kematangan gonad 

ikan S. lemuru. Hal tersebut mempengaruhi 

kematangan gonad setiap individu, faktor 

eksternal seperti kondisi lingkungan, 

ketersediaan makanan, suhu, salinitas dan 

kecepatan pertumbuhan ikan, dan keberadaan 

individu (Wujdi & Wudianto, 2021 ). Dimana 

pada penelitian ini IKG rata-rata berkisar dari 1,7 

% sampai dengan 4,2 %, yang dimana IKG 

tertinggi diperoleh pada bulan Februari dan 

terendah pada bulan Maret. 

Perkembangan embrio yang dibahasakan 

dengan tingkat kematangan gonad (TKG) untuk 

melihat gonad mulai ada, berkembang atau 

belum berkembang, persiapan matang atau 

matang, dan memijah pada ikan lemuru jantan 

dan betina. Evolusi dititik fokuskan pada 

reproduksi ikan lemuru yang dapat dihitung 

menggunakan persentase dengan perbandingan 

bobot tubuh dengan bobot gonad yang disebut 

dengan indeks kematangan gonad yang 

digunakan untuk melihat persentase kematangan 

gonad jantan dan betina pada ikan lemuru.  

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa ikan 

lemuru di perairan Tanjung Luar, matang gonad 

untuk ikan lemuru  pada bulan Maret dan 

diperkirakan akan memijah pada bulan April 

sampai Juni. Hal ini dikarenakan ikan lemuru 

jantan pada bulan Maret masih berada pada TKG 

II dan TKG III. Sedangkan untuk rata-rata IKG 

(Indeks Kematangan Gonad) bagi ikan lemuru 

jantan cukup rendah, dikarenakan kematangan 

gonad yang juga masih rendah, sehingga selama 

penelitian dilakukan ikan lemuru jantan berada 

pada posisi montok sedangkan ikan lemuru 

betina berada pada posisi bunting. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa kematangan gonad jantan 

masih dalam proses berkembang sedangkan 

untuk betina sudah masuk ke fase bunting. 
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